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TATA-TERTIB LABORATORIUM DAN SKILL LAB   

FAKULTAS KEDOKTERAN   

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

 

Mahasiswa yang melakukan praktek  di Laboratorium Fak. Kedokteran UNHAS, harus  

mematuhi tata-tertib  laboratorium, seperti di bawah ini. 

 

A.  Sebelum pelatihan/praktikum, mahasiswa diharuskan:  

1. Membaca Penuntun  Belajar Keterampilan Klinik Sistim atau Penuntun 

praktikum yang bersangkutan dan bahan bacaan rujukan tentang keterampilan 

yang akan dilakukan,  

2. Menyediakan alat atau bahan sesuai dengan petunjuk pada buku Penuntun  yang 

bersangkutan 

A. Pada saat pelatihan: 

1. Setiap mahasiswa wajib berpakaian bersih, rapi dan sopan. Tidak 

diperkenankan memakai baju kaos (T-Shirt) dan sandal. Mahasiswa wanita 

tidak diperkenankan memakai pakaian ketat dan tipis sehingga tembus 

pandang,  dan atau rok di atas lutut. 

2. Mahasiswa laki-laki tidak diperkenankan memanjangkan rambut hingga 

menyentuh kerah baju, ataupun menutupi mata.  

3. Setiap mahasiswa wajib memakai jas praktikum dalam keadaan rapi dan 

bersih. Bagi mahasiswa yang berjilbab, jilbab wajib dimasukkan ke dalam jas 

laboratorium. 

4. Mahasiswa tidak diperkenankan memanjangkan kuku lebih dari 1 mm. 

5. Setiap mahasiswa wajib menggunakan tanda identitas diri ukuran 6x10 cm 

yang mencantumkan nama lengkap dan stambuk yang harus diketik serta foto 

berwarna ukuran  4 x6 

6. Setiap mahasiswa peserta CSL wajib mempelajari dan membawa manual 

keterampilan yang akan dipelajari dalam bentuk hard copy/ soft copy. 

7. Setiap mahasiswa wajib berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

8. Setiap mahasiswa wajib dan bertanggung jawab menjaga dan memelihara 

peralatan bahan yang digunakan. Tidak merusak bahan dan alat latihan 

keterampilan. Setiap kerusakan harus diganti dalam waktu maksimal satu 

minggu.  

9. Setiap mahasiswa tidak diperkenankan menggunakan alat komunikasi selama 

proses CSL berlangsung. Semua alat komunikasi dimasukkan ke dalam tas 

dalam keadaan silent. 

10. Setiap mahasiswa wajib hadir paling lambat 5 menit sebelum waktu kegiatan 

yang ditentukan dan tidak diperkenankan masuk kelas bila proses CSL sudah 

dimulai. 



 

 

 

 

11. Jika hendak meninggalkan ruangan CSL pada saat proses pembelajaran 

berlangsung, setiap mahasiswa wajib meminta izin dan menitipkan kartu 

mahasiswa/ KTP/ SIM pada dosen pengajar. Kartu dapat identitas dapat 

diambil setelah mahasiswa kembali ke ruangan. 

12. Setiap mahasiswa pada saat CSL tidak diperkenankan melakukan kegiatan 

yang tidak berhubungan dengan proses pembelajaran dan/atau mengganggu 

proses pembelajaran.  

13. Setiap mahasiswa yang melakukan pelanggaran aturan nomor 1 – 12 dapat 

dikeluarkan dari ruang CSL oleh instruktur pengajar dan dianggap tidak hadir 

pada CSL tersebut. 

14. Meninggalkan ruangan latihan keterampilan dalam keadaan rapi dan bersih. 

15. Aturan diatas berlaku sejak memasuki koridor skill lab  

16. Mahasiswa harus menghadiri kegiatan akademik minimal 80 % dari total jam 

Blok berjalan dan apabila kurang dari itu, maka mahasiswa tidak 

diperkenankan mengikuti Ujian OSCE dengan nilai akhir K. 

17. Apabila instruktur tidak hadir, ketua kelas segera melaporkan ke pengelola 

Blok. 

18. Mahasiswa boleh meminta izin dengan alasan penting:  

a. Yang bersangkutan sakit  

b. Orang tua dirawat/sakit berat/meninggal 

c. Mewakili Fakultas atau Universitas pada kegiatan-kegiatan resmi 

19. Apabila mahasiswa tidak dapat hadir karena sakit, maka wajib mengumpulkan 

surat sakit dari dokter praktik/ klinik berlisensi/ Rumah sakit paling lambat 1 

hari setelah ketidakhadiran yang dilengkapi dengan nama terang dokter 

pemeriksa, tanda tangan, lama sakit, stempel klinik/rumah sakit, nomor 

telepon dokter pemeriksa atau klinik/rumah sakit. 

20. Apabila mahasiswa tidak dapat hadir karena mewakili Fakultas atau 

Universitas, wajib memasukkan surat izin dari Pimpinan Fakultas/ Universitas 

paling lambat 3 hari sebelumnya. 

21. Surat sakit dan surat izin difotokopi 3 rangkap dan diserahkan ke pengelola 

blok, MEU, dan Prodi. 

22. Setiap mahasiswa dilarang menandatangani daftar hadir bagi mahasiswa lain. 

Jika terbukti melakukan hal tersebut untuk pertama kali, yang menandatangani 

dan ditandatangankan dianggap tidak hadir untuk satu hari pelajaran. Jika 

terbukti melakukan dua kali, dianggap tidak hadir untuk lima hari pelajaran. 

Jika terbukti melakukan tiga kali, maka dianggap tidak hadir untuk semua 

proses akademik pada blok bersangkutan. 

 



 

 

 

 

  

TEKNIK PENILAIAN FOTO THORAX PADA SISTEM RESPIRASI 
 

Foto thorax adalah foto X-ray pada thorax yang dibuat untuk membantu melihat 

kelainan-kelainan yang ada pada rongga thorax. Pemeriksaan ini merupakan pemeriksaan 

yang cukup penting dalam penegakan diagnosis penyakit, utamanya sistem respirasi. 

Pada foto thorax ini kita dapat melihat kelainan-kelainan yang ada pada paru, pleura, 

organ-organ mediastinum, tulang-tulang dan pada jaringan lunak sekitarnya. Dalam 

pembuatan foto thorax haruslah diperlihatkan beberapa keadaan sehingga foto thorax 

yang dihasilkan dapat memenuhi syarat. 
 

Indikasi Foto Thorax 

1. Pasien dengan riwayat batuk. 

2. Pasien dengan sesak 

3. Nyeri dada 

4. Untuk check up 

5. Kelainan-kelainan pada dinding thorax 

Tujuan Instruksional Umum 

Setelah mengikuti pembelajaran ini maka mahasiswa mampu melakukan penilaian 

terhadap foto thorax dengan kelainan-kelainan penyakit sistem respirasi. 

Tujuan Instruksional Khusus 

1. Mampu menentukan jenis posisi foto thorax 

2. Mampu membedakan foto thorax yang memenuhi syarat/tidak 

3. Mampu menentukan adanya kelainan pada paru-paru dan pleura 

Media dan alat bantu pembelajaran 

1. Daftar panduan belajar untuk teknik penilaian foto 

2. Light box 

3. Foto thorax 

Metode Pembelajaran 

1. Demonstrasi sesuai daftar panduan belajar 

2. Ceramah 

3. Diskusi 

4. Partisipasi aktif dalam skill lab 

5. Evaluasi melalui check list 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

TEKNIK PENILAIAN FOTO THORAX UNTUK SISTEM RESPIRASI 
 

LANGKAH KLINIK  

1. Melalukan pemeriksaan identitas  pasien sesuai nomor register foto : 

 Nama  

 Umur  

 Jenis Kelamin 

 Tanggal 
2. Melakukan pemeriksaan identitas foto yaitu  

 No foto 

 Marker dari foto  berupa R – L  atau D – S  

3. Memasang foto di light – box  dengan beranggapan pasien berhadapan 

dengan pemeriksa 

4. Menentukan posisi foto apakah PA, AP, Lateral (R/L), Lateral dekubitus 

(R/L) atau oblik 

5. Menentukan i foto memenuhi syarat atau tidak, dengan menilai : 

1. Inspirasi cukup dilihat dari posisi kedua diagfragma (kanan setinggi 

intercostal IX – X posterior, dan diafragma kanan  lebih tinggi dari 

pada kiri) 

2. Posisi simetris, dapat dilihat dari projeksi tulang corpus vertebra 

thoracal yang terletak ditengah sendi sternoclaviculer kanan dan kiri. 

3. Film meliputi seluruh cavum thorax mulai dari puncak cavum thorax 

sampai sinus phrenico-costalis kanan kiri dapat terlihat pada film 

tersebut. 

4. Vertebra thoracal biasanya terlihat hanya sampai Th. 3-4. 

6. Melakukan penilaian terhadap foto thorax : 

 Periksa vaskuler parenchym paru, hili, mediastinum dan kedua 

sinus/diafragma. 

 Karakteristik kelainan/lesi pada paru-paru, pleura, diagfragma atau 

mediastinum. 

 Periksa, apakah ada efek dari kelainan/lesi berupa pendorongan atau 

penarikan terhadap hili, diagfragma, mediastinum dan 

penyempitan/pelebaran sela iga. 

 Pada anak-anak, periksa, apakah ada pembesaran kelenjar 

paratrakeal/parahiler. 

 Periksa, apakah ada organ abdomen dalam rongga thorax. 

 Periksa keadaan soft tissue dan tulang-tulang iga/clavicula 
7. Menentukan diagnosa berdasarkan kelainan yang ditemukan 

8. Mengusulkan tambahan foto thorax posisi lain untuk lebih memperkuat 

diagnosa (bila perlu). 

 

 

 

 

 


